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Magjelis Pengawas Daerah (MPD) berfungs untuk melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap jabatan
Notaris. Peranan MPD sangat penting untuk meminimalisir pelanggaran jabatan Notaris secara khusus pada
Kota Depok. Sehingga perlu diteliti mengenai peran MPD dalam menghadapi pelanggaran jabatan Notaris
di Kota Depok berdasarkan ketentuan yang berlaku sertaimplikasi penanganan jenis laporan aduan
pelanggaran yang dilaporkan oleh masyarakat pada kinerjaMPD Kota Depok. Penelitian ini menggunakan
metode non-doktrinal dengan data empiris yang kualitatif dengan metode wawancara dan didukung oleh
data sekunder. Penelitian ini mengkaji mengenai kinerja pengawasan MPD di Kota Depok dan
kesesuaiannya dengan peraturan serta teori terkait. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa; (1) peranan
MPD Kota Depok dalam menghadapi permasalahan pelanggaran jabatan Notaris di Kota Depok, yaitu
melakukan pemeriksaan kepada Notaris yang bersangkutan berdasarkan pelanggaran yang ditemukan saat
pemeriksaan protokoler dan pengaduan masyarakat serta pemeriksaan secara mendadak bagi Notaris yang
dikategorikan sering melakukan pelanggaran di Kota Depok; (2) MPD Kota Depok telah berusaha
menangani setiap laporan pengaduan yang dilaporkan dari tahun 2022 hingga 2024, namun masih terdapat
hal yang perlu dievaluasi terkait ketertiban dalam administrasi, pengolahan data |aporan aduan setiap
tahunnya serta transparansi terhadap data laporan aduan yang ada di MPD Kota Depok.

...... The Regional Supervisory Council (MPD) functions to oversee and provide guidance on the Notary
profession. Therole of MPD iscrucia in minimizing violations related to the Notary profession, particularly
in Depok City. Therefore, it is necessary to examine the role of MPD in addressing violations of the Notary
profession in Depok City, based on applicable regulations, as well as the implications of handling various
types of violation reports submitted by the public on the performance of MPD in Depok City. This study
uses a non-doctrinal method with qualitative empirical data, gathered through interviews and supported by
secondary data. The research examines the performance of MPD's supervision in Depok City and its
alignment with relevant regulations and theories. The findings of the study conclude that: (1) the role of
MPD in addressing issues related to Notary violations in Depok City includes conducting investigations on
the Notary in question based on violations found during protocol checks, public complaints, and
unannounced inspections for Notaries who are frequently found to have committed violations in Depok
City; (2) MPD Depok has made efforts to address each complaint report submitted between 2022 and 2024.
However, there are still aspects that need evaluation, particularly regarding administrative order, the
management of annual complaint data, and the transparency of the complaint data held by MPD Depok.
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